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287569 - Para Malaikat Penjaga dan Hikmah Keberadaan Mereka

Pertanyaan

Saya telah membaca sebuah syair yang maknanya:

“Ya Allah, pada saat Engkau lebih dekat kepadaku dari pada urat nadi, maka kenapa para

Malaikat di kedua pundak kami senantiasa menghitung kami !”.

Ungkapan ini nampaknya bagi saya seakan-akan menjawab garis-garis besar dan takdir Allah,

mohon penjelasan dengan menyertakan pendapat para ulama.
Jawaban Terperinci

Pertama:

Malaikat Raqib & Atid merupakan sifat dari para malaikat yang diberi tugas untuk mencatat
semua perbuatan bani Adam, baik amal yang baik maupun amal yang buruk, keduanya adalah
sifat yang jujur bagi masing-masing dari keduanya, maka malaikat yang berada pada sisi kanan
sifatnya adalah Raqib dan Atid dan malaikat yang berada pada sisi kiri sifatnya adalah Raqib
dan Atid.

Allah —Azza wa Jalla- berfirman:

18-16/3 Y-

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan
oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada urat lehernya, (yaitu) ketika dua orang
malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di
sebelah kiri. Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat

pengawas yang selalu hadir”. (QS. Qaaf: 16-18)
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Kedua:

Sungguh Allah -Ta’ala- adalah Maha Penentu dan Maha Adil, Maha Lembut dan Maha
Mengetahui, dan termasuk ke-Mahaadilan Allah —subhanah- dengan memberikan saks-saksi

yang bermacam-macam kepada para hamba-Nya.

Allah -Ta’ala- adalah Saksi Yang Maha Agung, sebagaimana di dalam firman-Nya:
1771 8y g

“Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu”. (QS. Al Hajj: 17)

Dan Allah —‘Azza wa Jalla- telah menjadikan para malaikat sebagai saksi.

Dan Allah telah menjadikan manusia menjadi saksi untuk dirinya:

5 - o -

(el pgile 3445 533 (23) pa D152 g5 835815 BII 3 19ial ooliadall 3B o lasall §sadi oadll &
(25) {yegall 1 0 &l 51 ¢y saliis 1 aias N g 55 1083 (24) olasi 1638 Ly pdl 35 agasils ;-

25-23/ 551 8 ygus

“Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik, yang lengah lagi
beriman (berbuat zina), mereka kena laknat di dunia dan akhirat, dan bagi mereka azab yang
besar, pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka terhadap
apa yang dahulu mereka kerjakan. Di hari itu, Allah akan memberi mereka balasan yang
setimpal menurut semestinya, dan tahulah mereka bahwa Allahlah Yang Benar, lagi Yang

menjelaskan (segala sesuatu menurut hakikat yang sebenarnya)”. (QS. An Nur: 23-25)
Allah Ta’ala berfirman:

{16318 14y aalold 5 @ajLals peain peile dgh botl 1 13] Lo (19) Gsiisd péb U1 Il 21l a5 533
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edndll o o S 19isiiss ilo pdl 6524 JEIL 1g3eil 18 (23) GuywlSl o piseols p81351 435 aiith oill (i
(24).

24-19/cdad 3 3y g

“Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah digiring ke dalam neraka lalu mereka
dikumpulkan (semuanya). Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran,
penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka
kerjakan. Dan mereka berkata kepada kulit mereka: "Mengapa kamu menjadi saksi terhadap
kami?" Kulit mereka menjawab: "Allah yang menjadikan segala sesuatu pandai berkata telah
menjadikan kami pandai (pula) berkata, dan Dia-lah yang menciptakan kamu pada kali yang
pertama dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan. Kamu sekali-kali tidak dapat
bersembunyi dari persaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu terhadapmu bahkan
kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan. Dan
yang demikian itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka terhadap Tuhanmu,
prasangka itu telah membinasakan kamu, maka jadilah kamu termasuk orang-orang yang
merugi. Jika mereka bersabar (menderita azab) maka nerakalah tempat diam mereka dan jika
mereka mengemukakan alasan-alasan, maka tidaklah mereka termasuk orang-orang yang

diterima alasannya”. (QS. Fusshilat: 19-24)
Dari Anas bin Malik berkata:

€Al o " Y el dgdiys TS I s8] s 03d I JUES wilondid sy aile A Lo AUl Jodss Sie B

(1 ohad 1006 o o 130U 1 e 2 Sl I 1 00had I8 (Ll : ) ohd 1016 SllA o siend @ O3 G 1Yo 1y il
6 clacly §laid 16 Ak 8B JIE (b e 38 J6 M3 el p13sils el SLle poall cludiy A8
Dol L8 GRiab i (4T 1393 )0k I 3801 a5 &2t N3

2969 alus olg)

“Kami pernah bersama Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- seraya beliau tertawa, lalu
beliau bersabda: “Apakah kalian tahu kenapa saya tertawa ?”, ia berkata: “Kami menjawab:
“Allah dan Rasul-Nya Yang Maha Mengetahui”, beliau bersabda: “Terkait dengan komunikasi
seorang hamba kepada Rabbnya, ia berkata: “Wahai Rabb, tidakkah Engkau menjauhkanku
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darikezhaliman ?”, Dia menjawab: “Ya”. Ia berkata: “Sungguh aku tidak membolehkan bagi
diriku, kecuali ada saksi dari diriku”. Dia berfirman: “Cukuplah pada hari ini dirimu menjadi
saksi atas dirimu sendiri dan dengan para malaikat pencatat menjadi saksi”. Dia berfirman:
“Maka mulutnya dikunci, lalu dikatakan kepada anggota tubuh lainnya: “Bicaralah !”. “Maka ia
berkata dengan semua perbuatannya, lalu diberikan jarak antara dia dengan ucapannya, ia

berkata: “Celaka, padahal karena kalian aku membela”. (HR. Muslim: 2969)
Al Wazir bin Hubairah -rahimahullah- berkata:

“Di dalam hadits ada kandungan fikih, yaitu; Allah menampakkan kepada hamba-Nya bentuk
keadilan-Nya, di antara bentuk keadilan-Nya adalah bahwa Dia tidak menjaga penetapan hak di
sisi-Nya; Satu masalah dari semua permasalahan yang ada diputuskan dengan adanya saksi
yang adil, kemudian Allah tidak menampakkannya di depan khalayak kedustaan orang yang

mengingkarinya tersebut dan kebohongannya.

Maka Allah menjadikan anggota tubuh manusia berbicara dengan apa yang ia ingkari sebagai

pensucian (pembelaan) bagi para saksi.

Kalau sekiranya pada orang yang celaka ini mendapatkan taufik, maka mulutnya akan
berbicara. Dan hal itu dia mampu (melakukannya). Mengakui (dihadapan) Allah Azza Wajalla.
Sehingga dia mengumpulkan diantara perbuatan yang tidak boleh dilakukan dan
pengingkaran kepada Allah. Juga ketidak tahuan dia bahwa Allah mampu untuk
memperlihatkan yang tersembunyi. Sehingga orang yang celaka ini terkumpul kemaksiatan,

kebohongan dan ketidak tahuan terhadap Tuhannya.
Al Arkan artinya anggota tubuh.
Unadhilu artinya aku membela dan mempunyai alasan.

Adapun sabdanya:

€ 1350 5t lySg 1igds e podl clusity JaS »
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“Cukuplah pada hari ini bagi dirimu menjadi saksi atas dirimu sendiri dan dengan para

malaikat pencatat”.

Bahwa di situ Allah telah menjadikan anggota tubuhnya berbicara untuk mensucikan
(membersihkan) para saksi, bukan justru meragukan mereka juga tidak untuk

menyempurnakan persaksian mereka”. (Al Ifshah ‘an Ma’ani as Shihah: 5/401)
Kesimpulan:

Bahwa Allah -Jalla Jalaaluhu- Maha Menentukan dan Maha Adil, tidak memutuskan kepada
hamba-Nya dengan apa yang Dia ketahui darinya, baik dalam hal kekufuran dan keimanan,
akan tetapi Dia menghitung amal para hamba-Nya, dan menjadikan para malaikat yang mulia
menjadi saksi, dan Dia menulis semua yang mereka kerjakan, berupa amal yang baik maupun
amal yang buruk di dalam catatan amal mereka, dan Dia memberikan buku catatan amal
mereka pada hari kiamat untuk menjadi saksi atas mereka, dan para malaikat pencatat yang
mulia memberikan nilai sebagai saksi atas para hamba-Nya dengan amal perbuatan mereka;
untuk menjadi alasan dari para makhluk-Nya, hujjah-Nya menjadi sempurna kepada mereka,

sampai tidak seorang pun yang tersisa alasannya di hadapan Rabb sekalian alam.

Allah -Ta’ala- berfirman:

16/ 5921

“Dan orang-orang yang membantah (agama) Allah sesudah agama itu diterima maka bantahan
mereka itu sia-sia saja di sisi Tuhan mereka. Mereka mendapat kemurkaan (Allah) dan bagi

mereka azab yang sangat keras”. (QS. As Syuro: 16)
Baca juga untuk tambahan pada soal nomor: 148026, 147161, dan 98673.

Wallahu A’lam
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